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ABSTRAK 

  

Dari sekian banyak materi dan objek penelitian yang ada, penulis tertarik 

untuk meneliti tentang analisis pemilihan yang mana perusahaan yang dijadikan objek 

penelitian adalah salah satu distributor bahan kimia untuk industri garmen di wilayah 

Bandung dan sekitarnya. Penulis memilih Perusahaan KIP ini karena melihat 

pergerakan laba yang diperoleh tidak didapat secara maksimal karena adanya biaya-

biaya yang tidak efisien.  

Di dalam penelitian ini, penulis melihat kondisi laporan keuangan perusahaan 

dan menganalisisnya. Setelah mendapatkan hasil dari kondisi keuangan perusahaan, 

penulis melakukan analisis-analisis untuk alternatif sewa dan juga alternatif membeli 

kendaraan. Lalu barulah penulis dapat memberikan alternatif yang terbaik untuk 

Perusahaan KIP ini agar memperoleh laba yang maksimal. 

Metode penelitian yang dipakai oleh penulis adalah metode deskriptif. Metode 

ini dipilih karena penulis meneliti menurut fakta-fakta yang terjadi di perusahaan dan 

juga menurut kondisi yang sebenar-benarnya terjadi pada perusahaan. Penulis 

memperoleh data untuk melakukan analisis ini melalui wawancara, dokumen, 

observasi, dan juga studi literatur. Wawancara, dokumen, dan observasi dilakukan 

dan diperoleh langsung dari Perusahaan KIP sedangkan studi literatur diperoleh dari 

buku-buku. 

Pada awal penelitian, penulis melihat pendapatan laba tidak maksimal dan 

juga pengeluaran biaya yang sangat besar. Peneliti melihat bahwa beban sewa 

kendaraan sangat besar dan mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan. Lalu 

penulis menganalisa kondisi keuangan perusahaan dengan rasio-rasio likuiditas, rasio 

aktivitas, rasio hutang, dan rasio profitabilitas yang mana disetiap masing-masing 

rasio terdapat rasio hitung yang lebih rinci. Upaya untuk menaikkan laba perusahaan 

yang dianalisis oleh penulis adalah menghilangkan beban sewa kendaraan dengan 

membeli investai berupa kendaraan truk. Dengan menggunakan acuan dari 

Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, penulis menganalisis keadaan arus kas 

dan juga teknik penganggaran modal untuk mendapatkan hasil alternatif terbaik dan 

dapat memaksimalkan laba yang diperoleh oleh Perusahaan KIP.  

 

 

Kata kunci: Rasio Keuangan, Penganggaran Modal, Beli atau Sewa, Peningkatan 

Laba, Investasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Dunia perekonomian sekarang ini semakin mengalami perkembangan pada 

setiap aspek pendukungnya. Baik itu dalam aspek teknologi, aspek sosial, 

aspek ekonomi, dan juga aspek politik. Perkembangan dalam setiap aspek 

tersebut secara tidak langsung akan menimbulkan permasalahan-

permasalahan. Aspek positif dan negatif yang timbul secara tidak langsung 

merupakan suatu tantangan yang harus dihadapi perusahaan agar tetap 

bertahan. Sangat dibutuhkan peranan pemimpin yang dapat mengelola suatu 

perusahaan yang memiliki perencanaan yang baik dan benar. 

Menurut www.worldbank.org, kondisi perekonomian Indonesia di akhir 

tahun 2015 menghadapi kondisi eksternal  yang penuh dengan tantangan. 

Rendahnya perdagangan global, perdagangan dan harga komoditas 

berdampak pada pertumbuhan PDB dan penerimaan fiskal.Struktur industri di 

Indonesia juga masih lemah, hal ini dinilai karena struktur industri di Indonesia 

belum bisa menopang penuh perkembangan ekonomi nasional. Gubenur 

Bank Indonesia menyatakan bahwa karena keadaan ekonomi global yang 

cenderung fluktuatif menyebabkan struktur  industri yang lemah. Secara luas, 

industri dibagi menjadi 2 golongan yaitu industri sektor jasa dan industri sektor 

manufaktur. 

  

http://www.worldbank.org/
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Tabel 1.1. Perbedaan Industri Manufaktur dan Industri Jasa 

MANUFAKTUR JASA 

Industri manufaktur memiliki 

kemungkinan yang kecil dalam 

hal kontak langsung dengan 

konsumen karena aktifitas 

industri tersebut lebih banyak 

dilakukan dalam suatu pabrik 

Industri jasa memiliki pegawai 

khusus yang bertugas untuk 

melayani para konsumen. 

Industri manufaktur merupakan 

industri yang mengolah bahan 

mentah menjadi bahan jadi 

sehingga dapat digunakan oleh 

para konsumen dan 

masyarakat umum, 

Industri jasa yang menyediakan 

pelayanan jasa kepada 

konsumen yang membutuhkan. 

 

Produk dari industri manufaktur 

bersifat tahan lama dan bersifat 

fisik (memiliki wujud) 

Industri jasa tidak berwujud. 

Hasil keluaran (produk) dari 

industri manufaktur dapat 

disimpan dengan jangka waktu 

tertentu 

Hasil dari industri jasa hanya 

dapat dinikmati. 

Jangka waktu kerja industri 

manufaktur relatif lebih lama 

Jangka waktu kerja industri 

jasa relatif lebih sebentar dari 

industri manufaktur. 

  Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Industri 

 

Menurut Kotler dan Keller (2012 : 378) jasa adalah : “any act 

orperformance one party can offer to another that is essentially intangible and 

does notresult in the ownership of anything. Its production may or may not be 

tied to physicalproduct.” Jadi dapat diartikan bahwa setiap tindakan 

ataukegiatan yang dapat ditawarkan oleh salah satu pihak ke pihak lain, yang 

pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. 

Jasa ialah setiap tindakan atau unjuk kerja yang ditawarkan oleh salah satu 

pihak ke pihak lain yang secara prinsip tidak berwujud dan menyebabkan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Industri
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perpindahan kepemilikan apapun. Produksinya bisa dan bisa juga tidak terikat 

pada suatu produk. 

Di Indonesia sendiri, perusahaan yang menjual output jasa antara lain 

konsultan, perbankan, jasa transportasi, dan lain-lain.Banyak perusahaan di 

Indonesia memakai sektor jasa untuk memenuhi kebutuhan usahanya.Hal 

tersebut didukung dengan meningkatnya industri di sektor jasa.Sektor jasa 

merupakan salah satu sektor yang menjadi prioritas di dalam perekonomian 

Indonesia dimana setiap tahunnya kontribusi sektor jasa terhadap PDB 

nasional selalu mengalami peningkatan. Hal ini membuat Indonesia 

mengambil suatu kebijakan dengan menyepakati Asean Framework 

Agreement on Services (AFAS), dimana AFAS  membuka dan memberikan 

peluang sektor jasa domestik untuk berkembang, tidak hanya di dalam negeri, 

namun juga di tingkat regional tanpa adanya dikriminasi maupun hambatan.  
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Gambar 1.1  

Pertumbuhan PDB Indonesia 

 

Sumber :http://macroeconomicdashboard.feb.ugm.ac.id/perkembangan-

ekonomi-terkini-2015iv/ 

 

Tahun 2011 kuartal 3 pertumbuhan ekonomi pada sektor jasa paling tinggi 

dibandingkan sektor industri dan sektor primer.Dan sebagai kuartal penutup di 

tahun 2011 sektor jasa mengalami penurunan dikarenakan menguatnya 

sektor industri.Pertumbuhan sektor industri tersebut didukung oleh tingginya 

tingkat konsumsi masyarakat, dan meningkatnya investasi di sektor industri 

secara sangat signifikan sehingga menyebabkan tetap terjaganya kinerja 

sektor industri. Bisa dilihat bahwa dari tahun 2013 kuartal 3 sampai dengan 

tahun 2015 kuartal 3, pertumbuhan sektor jasa masih berada di tingkat 

pertama diantara sektor primer dan juga sektor industri.  

Perusahaan –perusahaan memiliki tujuan utama mencari laba.Dalam 

menjalankan usahanya, perusahaan dituntut untuk dapat bersaing dengan 

perusahaan-perusahaan sejenis lainnya.Dengan bantuan kebijakan-kebijakan 

yang diberikan oleh pemerintah, perusahaan diharapkan dapat 

memaksimalkan kebijakan tersebut dan menjadikannya keuntungan bersaing 

dalam usahanya. 

http://macroeconomicdashboard.feb.ugm.ac.id/perkembangan-ekonomi-terkini-2015iv/
http://macroeconomicdashboard.feb.ugm.ac.id/perkembangan-ekonomi-terkini-2015iv/
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Selain itu juga, setip perusahaan harus dapat melakukan perencanaan 

keuangan dan juga perencanaan dalam memilih alternatif-alternatif 

kemungkinan keputusan yang harus diambil agar menguntungkan 

perusahaanya tersebut. Kinerja keuangan harus ditinjau secara kontinyu 

karena kinerja keuangan erat kaitannya dengan seberapa besar laba yang 

akan diraih oleh perusahaan tersebut. Pengambilan alternatif-alternatif 

keputusan juga sangat berdampak pada kinerja perusahaan, maka dari itu 

perusahaan harus melakukan perencanaan yang baik untuk memilih alternatif 

tersebut. Ketepatan pemilihan suatu alternatif akan berpengaruh pada 

pencapaian tujuan agar perusahaan menjadi berhasil guna dan berdaya guna. 

Pengambilan keputusan yang akan berdampak pada besarnya laba salah 

satunya adalah keputusan dalam melakukan suatu investasi. Investasi 

merupakan salah 1 hal utama dalam menjalankan suatu usaha.Investasi bisa 

berupa saham dan juga bisa berupa barang.Sampai kuartal pertama tahun 

2015, presiden direktur Manulife Asset Management Indonesia (MAMI) 

Legowo Kusumonegoro mengatakan bahwa jumlah investor di pasar modal 

masih sangat minim. Hal ini dibuktikan dengan jumlah rekening efek yang 

belum mencapai 500.000 rekening.Tetapi pada Febuari 2016, jumlah rekening 

efek di Bursa Efek Indonesia (BEI) sudah mencapai 582.052 rekening. 

Menurut Kepala Divisi Pengembangan Investor BEI Irmawati Amran, hal ini 

dikarenakan peranan pemerintah dan juga BEI untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan berinvestasi (sumber: https://tirto.id/jumlah-

investor-pasar-modal-terus-meningkat-wV7) . 

Investasi berupa barang pada perusahaan dapat berupa macam-macam 

kebutuhan penunjang kegiatan usaha. Antara lain investasi dalam tanah, 

bangunan, kendaraan, dan mesin-mesin. Investasi berupa barang bukanlah 

hal yang mudah untuk dilakukan, karena membutuhkan biaya yang besar. 

Perusahaan-perusahaan juga mensiasati dengan berbagai macam alternatif 

untuk memenuhi kebutuhan investasinya tersebut yakni dengan cara membeli 

atau menyewa. 

Penulis melihat berbagai alternatif tersebut sangat menarik unntuk 

dibahas.Penulis melihat seberapa pentingnya kegiatan investasi barang 

dalam suatu perusahaan. Selain tempat untuk melakukan proses bisnis, 

peranan angkutan dalam melakukan proses distribusi sangatlah penting. 

Proses distribusi pada masa sekarang semakin bertambah penting karena 

https://tirto.id/jumlah-investor-pasar-modal-terus-meningkat-wV7
https://tirto.id/jumlah-investor-pasar-modal-terus-meningkat-wV7
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banyak sekali jenis-jenis usaha yang sudah memasarkan produknya secara 

global. Hal tersebut membuat perusahaan harus menjadikan proses distribusi 

seefektif dan seefisien mungkin.  

Proses distribusi dapat dilakukan melalui jalur darat, laut, dan juga udara. 

Proses distribusi melalui jalur darat harus didukung dengan keadaan dan 

kondisi infrastruktur jalan raya. Selain keadaan infrastruktur, kondisi 

kendaraannya pun harus sangat diperhatikan. Pemerintah mengalokasikan 

dana sebesar Rp. 851 triliun untuk pembangunan 30 infrastruktur di seluruh 

Indonesia.  

Gambar 1.2  

Proyek Infrastruktur Pemerintah Indonesia 2016-2019 

 

Sumber: http://blog.bciasia.co.id/blog/page/4/ 

 

Dengan bertambah baiknya fasilitas infrastruktur yang diberikan 

pemerintah, hal ini merupakan keuntungan yang sangat besar bagi 

perusahaan dalam menjalankan usahanya. Salah satu perusahaan yang 

sangat terbantu dengan fasilitas ini adalah Perusahaan  KIP. Perusahaan KIP 

yang berdomisili di Bandung adalah perusahaan bahan kimia textil yang 

mendistribusikan hasil usahanya ke beberapa pabrik di beberapa wilayah 

dengan menggunakan jalur darat.  

Dalam melakukan usahanya, perusahaan KIP ini dihadapkan dengan 

beberapa masalah yang timbul. Salah satunya adalah kenaikan beban usaha 

yang menyebabkan kecilnya kenaikan margin laba dari tahun 2014 dan 2015. 

http://blog.bciasia.co.id/blog/page/4/
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Perusahaan KIP ini memiliki margin laba bersih sebesar 37,54% di tahun 

2014 dan naik 1,18% di tahun 2015 menjadi 38,72%. Selisih tipis margin laba 

bersih ini disebabkan oleh beban usaha yang meningkat.  

 

Tabel 1.2. Margin Laba 2014 dan 2015 

Tahun 2014 2015 

Pendapatan Rp. 3.763.755.172 Rp. 4.025.972.746 

Beban Usaha Rp. 2.336.518.414 Rp. 2.451.484.674 

Margin Laba 37,54% 38,72% 

Sumber : Hasil olahan penulis. 

 

Perusahaan KIP menyadari bahwa memiliki beberapa biaya yang dapat 

diefisiensikan. Biaya dalam menyewa truck-truck distribusi diharapkan mampu 

ditekan dengan beberapa alternatif. Alternatif tersebut salah satunya adalah 

mengganti beban sewa dengan investasi dengan tujuan perusahaan KIP 

dapat meningkatkan laba dan meningkatkan kapasitas usahanya agar dapat 

mengimbangi biaya-biaya baru yang muncul. 

Maka dari itu, penulis akan melakukan penelitian pembandingan alternatif 

demi mencapai laba yang maksimal, dengan judul penelitian “Suatu Kajian 

Keuangan Pemilihan Alternatif Sewa atau Beli Kendaraan Operasional 

Guna Meningkatkan Laba di Perusahaan KIP ”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi laporan keuangan perusahaan KIP pada tahun 

2014 dan 2015? 

2. Apa saja keuntungan dan kerugian dalam pemilihan alternatif sewa 

atau beli kendaraan di perusahaan KIP ? 

3. Bagaimana pemilihan alternatif sewa atau beli yang terbaik demi 

menaikkan laba perusahaan KIP ? 

4. Bagaimana dampak pemilihan alternatif sewa atau beli terhadap laba 

perusahaan KIP? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kondisi laporan keuangan perusahaan KIP pada tahun 

2014 dan 2015.  

2. Mengetahui keuntungan dan kerugian dalam pemilihan alternatif sewa 

atau beli kendaraan di perusahaan KIP.  

3. Mengetahui pemilihan alternatif sewa atau beli yang terbaik demi 

menaikkan laba perusahaan KIP.  

4. Mengetahui dampak pemilihan alternatif sewa atau beli terhadap laba 

perusahaan KIP. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi 

penulis hal-hal apa saja yang harus dipertimbangkan dalam menyewa 

atau membeli suatu investasi agar menghasilkan laba yang maksimal. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang 

ada didalam perusahaan KIP agar dapat mengambil solusi alternatif 

terbaik dalam menjalankan bisnisnya.Pemilihan solusi tersebut dapat 

dijadikan bahan pertimbangan untuk melanjutkan kegiatan bisnisnya 

tersebut. 

3. Bagi Pembaca dan pihak lain 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

dan informasi bagi para pembaca baik kalangan perusahaan ataupun 

masyarakat pada umumnya. Penulis juga berharap bahwa penelitian 

ini dapat memberikan tambahan informasi untuk peneliti lainnya yang 

akan melakukan penelitian dengan pembahasan yang serupa di masa 

yang akan datang.  
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Perusahaan harus bisa mendapatkan laba demi keberlangsungan usahanya. 

Semakin tinggi laba yang didapat, semakin baik pula kinerja perusahaan 

tersebut. Untuk memiliki laba yang baik, perusahaan harus dapat mengontrol 

pendapatan dan biaya yang dikeluarkan dalam perusahaannya. Biaya-biaya 

yang dianggap tinggi, harus diteliti dan dicari biaya mana yang bisa ditekan 

agar biaya tersebut tidak terus menjadi penghalang. Dengan melakukan 

analisis pada laporan keuangan, perusahaan dapat mengetahui biaya mana 

yang bisa di efisiensikan. 

Kasmir (2008 :68) menyebutkan beberapa tujuan dari analisis laporan 

keuangan yaitu : 

- Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu 

periode tertentu, baik harta, kewajiban, modal maupun hasil 

usaha yang telah dicapai untuk beberapa periode. 

- Untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan  apa saja yang ada 

di perusahaan. 

- Untuk mengetahui langkah-langkah apa saja yang perlu diambil 

perusahaan yang berkaitan dengan posisi keuangan 

perusahaan saat ini. 

- Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau 

gagal.  

 Setelah meneliti laporan keuangan, maka dilakukan analisis SWOT. 

Menurut David (Fred R. David, 2008:8), semua organisasi memiliki kekuatan 

dan kelemahan dalam area fungsional bisnis. Tidak ada perusahaan yang 

sama kuatnya atau lemahnya dalam semua area bisnis. Ada 4 indikator dalam 

SWOT, yaitu strength (kekuatan), weakness (kelemahan), opportunity 

(kesempatan), threat (ancaman). Setelah mengetahui SWOT dari 

perusahaan, maka akan diketahui segi positif dan negatif dari pemilihan 

alternatif beli dan juga sewa. Lalu dilakukan analisis dari pemilihan alternatif 

beli dengan cara capital budgeting. Capital budgeting adalah keseluruhan 

proses perencanaan dan pengambilan keputusan mengenai pengeluaran 

dana dimana jangka waktu kembalinya dana tersebut melebihi waktu satu 

tahun (capital expenditure)” (Syamsuddin, 2009:412-413). Teknik-teknik 

capital budgeting adalah dengan menghitung nilai bersih sekarang, periode 
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pengembalian, tingkat pengembalian internal, dan indeks laba (Sundjaja, 

Barlian, Sundjaja , 2012:169). Langkah yang terakhir adalah membuat laba 

rugi dengan alternatif beli pada tahun 2015 dan membandingkannya dengan 

laba rugi tahun 2015 alternatif sewa dan juga laba rugi tahun 2016 jika 

menggunakan alternatif beli. Berdasarkan penjelasan di atas, penulis 

membuat suatu kerangka pemikiran sebagai berikut : 

 

Gambar 1.3 Kerangka Pemikiran 
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